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PENGARUH CURRENT RATIO (CR), RETURN ON EQUITY (ROE), DEBT TO EQUITY 
RATIO (DER) DAN NET PROFIT MARGIN (NPM) TERHADAP HARGA SAHAM 
PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2015) 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Return On Equity 
(ROE), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada 
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Harga saham 
merupakan nilai sekarang dari penghasilan yang diterima investor di masa mendatang yang terjadi 
sebagai akibat adanya permintaan dan penawaran di pasar modal. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 57 perusahaan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 
variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan variabel Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. 
Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER)¸ Harga Saham, Net Profit Margin 
(NPM) dan Return On Equity (ROE) 
Abstract 
This study aims to find the effect of Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt to 
Equity Ratio (DER) and Net Profit Margin (NPM) on Stock Price of the LQ 45 Company listed in 
Indonesian Stock Exchange in 2013 to 2015. The stock price is the present value of the income 
received by investors in the future that occur as a result of supply and demand in the capital 
market. The population used in this study is all LQ 45 Company listed in Indonesian Stock 
Exchange in 2013 to 2015. This study use purposive sampling technique with predetermined 
criteria. The sample used 57 companies. Analysis technique used in multiple regression analysis. 
The result of this study shows that just Return On Equity (ROE) variable have significant effect on 
stock price. While Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) 
variable has no significant on stock price.   
Keywords: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER)¸ Net Profit Margin (NPM), Return On 
Equity (ROE), and Stock Price. 
1. PENDAHULUAN 
Pasar modal merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh perusahaan yang 
kekurangan dana dan perusahaan yang kelebihan dana untuk mendapatkan keuntungan dari 
sekuritas yang diperdagangkan. Salah satu sekuritas yang banyak diperdagangkan adalah saham. 
Motivasi investasi terhadap saham adalah memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham atau 
sejumlah deviden di masa yang akan datang, sebagai imbalan atas waktu dan risiko yang terkait 
dengan investasi tersebut (Tandelilin, 2001: 3).  
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Harga saham tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Current Ratio 
(CR) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar yang dimilikinya. Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar 
dengan kewajiban jangka pendek (Deitiana, 2013: 85). Semakin tinggi nilai CR akan semakin likuid 
perusahaan tersebut, sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat untuk berinvestasi pada 
perusahaan tersebut, hal ini akan berdampak pada naiknya harga saham perusahaan.  
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur seberapa besar return yang 
dihasilkan perusahaan untuk selanjutnya diberikan kepada investor sebagai hasil dari keuntungan 
atas dana yang ditanamkan. (Tan, dkk. (2014: 122). Semakin tinggi nilai ROE berarti akan semakin 
baik kinerja perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menghasilkan laba bersih bagi para 
pemegang saham sehingga harga saham akan meningkat seiring dengan meningkatnya laba bersih 
perusahaan.  
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio antara total hutang dengan total modal sendiri 
yang mengukur penggunaan dana dari kreditur (Husnan, 1993: 65). Kreditur lebih menyukai nilai 
DER yang rendah karena mengindikasikan bahwa semakin besar pula perlindungan kreditur apabila 
perusahaan dilikuidasi. Nilai DER akan lebih baik jika bernilai dibawah 1 yang menunjukkan 
bahwa perusahaan mampu melunasi seluruh hutangnya dengan modal yang dimiliki (Salim, 2010 
dalam Susilawati, 2012).  
Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang mengukur antara laba setelah pajak dengan 
penjualan, dapat pula dibandingkan dengan rata-rata industri (Sartono, 1997: 65). Menurut Ardin 
Sianipar (2005: 37) dalam Hutami (2012: 105) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai NPM, 
semakin baik karena kemampuan perusahaan berhasil mendapatkan laba tinggi dan kemampuan 
menekan biaya cukup baik, sehingga investor akan tertarik menanamkan dananya di perusahaan, 
dan harga saham akan cenderung naik.  
Setiap perusahaan memiliki harga saham yang fluktuatif, jika kinerja keuangan perusahaan 
meningkat mengindikasikan bahwa hal ini akan meningkatkan harga saham dan akan  memberikan 
kompensasi kepada investor, begitu pula sebaliknya jika kinerja keuangan perusahaan menurun, 
harga saham perusahaan akan turun dan kurang diminati investor sehingga permintaan saham 
menurun. Tren saham di Indonesia dapat dilihat dari indeks Liquid 45 (LQ 45), dimana indeks LQ 
45 merupakan indikator indeks saham di Bursa Efek Indonesia yang terdiri dari 45 saham yang 
paling aktif di perdagangkan atau berlikuiditas tinggi.  
Indeks LQ 45 berubah setiap periode bergantung pada tinggi rendah perdagangan saham 
emiten tersebut. Oleh karena itu, indeks LQ 45 dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai 
kinerja perdagangan di pasar modal. Kriteria suatu emiten dapat masuk kategori Indeks LQ 45 
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antara lain adalah telah tercatat di BEI minimal 3 bulan; selama 12 bulan terakhir rata-rata transaksi 
saham dan kapitalisasi saham masuk dalam 60 urutan saham terbesar di pasar reguler; memiliki 
kinerja fundamental yang baik serta prospek pertumbuhan perusahaan yang cerah (Hartono, 2009). 
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi fokus penelitian adalah “Pengaruh Current 
Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) 
Terhadap Harga Saham Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015).”  
2. METODE PENELITIAN 
DESAIN PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan uji hipotesis dengan 
pendekatan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat, terdapat variabel independen yang 
mempengaruhi dan variabel dependen yang dipengaruhi. Menggunakan data sekunder dengan 
melihat laporan keuangan perusahaan dalam Indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2015. 
POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan dalam kategori Indeks LQ 45 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Sedangkan sampel dari penelitian ini adalah 57 perusahaan 
yang menyajikan data sesuai variabel yang diteliti dan menggunakan satuan mata uang Rupiah, 
dengan teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling.  
DATA DAN SUMBER DATA 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu dengan menggunakan studi pustaka yaitu 
melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan mengkaji berbagai literatur pustaka seperti jurnal, buku 
literatur dan sumber lain; dan dokumentasi yaitu mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data 
sekunder. Sumber data sekunder adalah laporan keuangan perusahaan kategori Indeks LQ 45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Metode pengumpulan data menggunakan data yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. 
Dalam penelitian ini dokumen berasal dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), jurnal, 
artikel, tulisan ilmiah, dan catatan media cetak lainnya serta laporan keuangan dari perusahaan 
kategori Indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 
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DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL DAN PENGUKURAN VARIABEL 
VARIABEL INDEPENDEN 
Current Ratio (CR) 
Current Ratio merupakan rasio antara aktiva lancar dibandingkan dengan hutang lancar yang 
merupakan alat ukur bagi likuiditas jangka pendek karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh 
tagihan para kreditur jangka pendek dapat ditutup oleh aktiva yang secara kasar bisa berubah 
menjadi kas dalam jangka waktu yang sama dengan tagihan tersebut (Husnan, 1993: 63).  
Current Ratio diukur dengan formulasi:   
Current Ratio = 
Aktiva Lancar
Hutang Lancar
 
Return On Equity (ROE) 
Return On Equity merupakan rasio yang mengukur  kaitan antara laba setelah pajak dengan modal 
sendiri yang menunjukkan besarnya laba yang tersedia bagi pemegang saham (Husnan, 1993: 73). 
Korelasi harga saham dengan Return On Equity adalah korelasi positif sempurna artinya semakin 
tinggi nilai return, semakin tinggi pula harga saham (Tambunan, 2013: 204). Return On Equity 
diukur dengan formulasi: 
Return On Equity = 
Laba setelah bunga dan pajak
Total modal sendiri
 x 100% 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara total hutang dengan total modal sendiri. Yang 
merupakan proporsi kemampuan modal sendiri yang bisa menutupi jaminan pihak ketiga (Sartono, 
1997: 127). Debt to Equity Ratio diukur dengan formulasi: 
Debt to Equity Ratio = 
Total hutang
Total modal sendiri
 
Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin merupakan rasio antara laba setelah pajak dengan penjualan, yang mengukur laba 
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan tertentu (Hanafi, 2016: 81). Net Profit Margin 
diukur dengan formulasi: 
Net Profit Margin = 
Laba bersih setelah pajak
Penjualan bersih
 
VARIABEL DEPENDEN 
Variabel dependen dalam  penelitian ini adalah harga saham perusahaan (HS). Harga saham menurut 
Suad Husnan (2004: 151) dalam Hutami (2012: 106) merupakan nilai sekarang dari penghasilan 
yang akan diterima investor di masa mendatang. Dapat disimpulkan harga saham adalah harga yang 
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terjadi pada saat tertentu akibat adanya permintaan dan penawaran di pasar modal yaitu disebut 
closing price. 
METODE ANALISIS DATA 
Metode analisis data penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear berganda (multiple linier 
regression) dengan menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 
dependen (Ghozali, 2009: 13). Model persamaan regresi sebagai berikut: 
HS = α + β1CR + β2ROE + β3DER + β4NPM + ε 
Keterangan : 
HS  : Harga Saham 
α : Konstanta 
β1- β4 : Koefisien Regresi 
CR  : Current Ratio  
ROE : Return On Equity  
DER  : Debt to Equity Ratio  
NPM  : Net Profit Margin 
ε : Tingkat kesalahan (Error) 
STATISTIK DESKRIPTIF 
Metode statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis dan menyajikan 
data kuantitaif yang jumlahnya relatif besar agar data tersebut dapat dengan mudah dimengerti. 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum dari masing-masing variabel penelitian. 
UJI ASUMSI KLASIK  
Uji asumsi klasik dilakukan guna memenuhi asumsi regresi linear berganda yang digunakan untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini. Uji Normalitas dilakukan dengan uji statistik non parametic 
Kolmogorov-Smirnov (KS) dimana penelitian dikatakan normal jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 
0,05 (Janie, 2012: 39). Uji multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0,10 (Ghozali, 2006: 91). Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan grafik 
Scatterplot apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y secara acak, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2009: 37). Uji Autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson yang menghasilkan DW hitung (d) 
dan DW tabel (dL dan dU).  
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UJI HIPOTESIS 
Uji Koefisien Determinasi (R2) menggunakan nilai Adjusted R2 dimana nilai yang baik mendekati 
satu berarti bahwa kemampuan variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. (Ghozali, 2009: 97). Uji statistik F dengan α = 
5% pada derajat bebas (df) pembilang (k-1) dan derajat bebas (df) penyebut (n-k). Dengan kriteria 
jika F hitung (F0) > F tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima dan jika F hitung (F0) < F tabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak (Sarwono, 2014: 137). Uji statistik t dengan α = 5% pada tabel distribusi t 
dengan ketentuan nilai α/2 = 0,05/2 = 0,025 pada derajat bebas (df) = n-2. Dengan kriteria jika thitung 
(t0) < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak dan jika thitung (t0) > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
(Sarwono, 2014: 138).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
Tabel 3.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
CR 57 .45 9.72 2.2100 1.73586 
ROE 57 -6.57 125.81 21.6316 25.36387 
DER 57 .16 3.56 .8995 .71617 
NPM 57 -.04 .28 .1311 .07468 
Harga_Saham 57 1100.00 60700.00 11671.4211 13045.79980 
Valid N 
(listwise) 
57     
Dari perhitungan statistik deskriptif dapat diketahui bahwa Current Ratio memiliki nilai minimum 
sebesar 0,45 nilai maksimum sebesar 9,72 dan nilai rata-rata sebesar 2,21 dengan standar deviasi 
yang terjadi adalah 1,73586. Dari perhitungan statistik deskriptif dapat diketahui bahwa Return On 
Equity memiliki nilai minimum sebesar -6,57 nilai maksimum sebesar 125,81 dan nilai rata-rata 
sebesar 21,6316 dengan standar deviasi yang terjadi adalah 25,36387. Dari perhitungan statistik 
deskriptif dapat diketahui bahwa Debt to Equity Ratio memiliki nilai minimum sebesar 0,16 nilai 
maksimum sebesar 3,56 dan nilai rata-rata sebesar 0,8995 dengan standar deviasi yang terjadi adalah 
0,71617. Dari perhitungan statistik deskriptif dapat diketahui bahwa Net Profit Margin memiliki 
nilai minimum sebesar -0,04 nilai maksimum sebesar 0,28 dan nilai rata-rata sebesar 0,1311 dengan 
standar deviasi yang terjadi adalah 0,07468. Dari perhitungan statistik deskriptif dapat diketahui 
bahwa harga saham memiliki nilai minimum sebesar 1100,00 nilai maksimum sebesar 60700,00 dan 
nilai rata-rata sebesar 11671,4211 dengan standar deviasi yang terjadi adalah 13045,79980. 
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3.2 UJI NORMALITAS 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel  Kolmogorov-Smirnov  Sig. (2-tailed)  p-value  Keterangan  
Unstandardized residual  1,236  0,094  p > 0,05  Normal  
Hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel di atas diperoleh hasil 1,236 dengan Sig 0,094. Nilai 
Sig. lebih besar daripada signifikansi yang berarti 0,094 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa nilai 
residual terdistribusi normal sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian. 
3.3 UJI MULTIKOLINEARITAS 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
No  Variabel  Tolerance  VIF  Keterangan  
1  Current Ratio (CR)  0,644  1,553  Bebas multikolinieritas  
2  Return On Equity (ROE)  0,655  1,526  Bebas multikolinieritas  
3  Debt to Equity Ratio (DER)  0,530  1,888  Bebas multikolinieritas  
4  Net Profit Margin (NPM)  0,462  2,166  Bebas multikolinieritas  
Hasil dari uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas multikolinearitas. 
Hal ini ditunjukkan dari Tolerance Value > 0,1 dan VIF < 10. 
3.4 UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
Grafik 3.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas (Scatterplot) terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan 
dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.5 UJI AUTOKORELASI 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model  R  R 
Square  
Adjusted 
R Square  
Std. Error of 
the Estimate  
DW  dL  Du  
1  0,438  0,192  0,130  12168,33857  1,840  1,4264  1,7253  
 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,840 berada diantara dU dan 4-dU 
(1,725 < 1,840 < 2,2747). Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif atau 
negatif dengan keputusan tidak ditolak sehingga mempunyai makna tidak terjadi autokorelasi dalam 
penelitian ini. 
3.6 ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 
Tabel 3.5 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients (B) 
t Sig. Keterangan 
(Constant) 16761.244    
Current Ratio -883.716 -0.757 0.452 H1 ditolak 
Return On Equity 250.671 3.165 0.003 H2 diterima 
Debt to Equity Ratio -4768.236 -1.528 0.132 H3 ditolak 
Net Profit Margin -32584.692 -1.017 0.314 H4 ditolak 
R Square 0.192 F hitung 3.092  
Adjusted R Square 0.130 Sig. 0.023  
 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda di atas, dapat dihasilkan model regresi sebagai berikut:  
HS = 16761,244 – 883,716 CR + 250,671 ROE – 4768,236 DER – 32584,692 NPM + ε 
Pembahasan 
PENGARUH CURRENT RATIO TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN 
Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk variabel Current Ratio adalah α = 0,452 > 0,05; 
menandakan bahwa Current Ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham perusahaan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan 
adanya pengaruh Current Ratio terhadap harga saham perusahaan ditolak. 
Hal ini disebabkan karena dividen yang tidak selalu mempengaruhi harga saham. Dividen yang 
dibagikan kepada investor berasal dari kas perusahaan. Saat kas perusahaan akan dialokasikan untuk 
pembayaran dividen tetapi kenyataannya hutang lancarnya belum terbayarkan, sehingga alokasi 
pembayaran dividen pun akan berkurang. Tetapi karena dalam saham dividen tidak selalu yang 
berpengaruh, karena tidak semua investor mencari keuntungan dengan dividen  (investor jangka 
panjang) tetapi ada juga yang menjadi investor pengambil risiko (risk taker) sehingga Current Ratio 
dan dividen tidak dapat menggambarkan harga saham dengan mutlak (Febianto, 2015: 83). Dengan 
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Current Ratio yang tinggi belum dapat menjamin akan dibayarnya hutang yang sudah jatuh tempo 
karena proporsi aktiva lancar yang tidak menguntungkan apabila terdapat saldo kas yang berlebihan, 
jumlah piutang dan persediaan terlalu besar. Hal ini berakibat bahwa investor tidak akan tertarik 
untuk membeli saham perusahaan sehingga harga saham perusahaan akan semakin rendah (Thrisye, 
2013: 80). Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Meythi, dkk. 
(2011) dan Susilawati (2012) yang menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap 
harga saham perusahaan. 
PENGARUH RETURN ON EQUITY TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN 
Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk variabel Return On Equity adalah α = 0,003 < 
0,05; menandakan bahwa Return On Equity mempunyai pengaruh terhadap harga saham perusahaan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan 
adanya pengaruh Return On Equity terhadap harga saham perusahaan diterima. Semakin tinggi nilai 
Return On Equity berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola modalnya untuk 
menghasilkan laba bersih bagi pemegang saham. Nilai Return On Equity yang tinggi 
mengindikasikan bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi sehingga investor 
akan tertarik untuk membeli saham tersebut dan hal itu akan menyebabkan harga pasar saham 
cenderung naik. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Hutami 
(2012), Pratama dan Teguh (2014), Tan, dkk. (2014), Sondakh (2015), dan Tyas dan Rishi (2016) 
yang menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. 
PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN 
Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah α = 0,132 > 
0,05; menandakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham 
perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, sehingga hipotesis yang 
menyatakan dugaan adanya pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham perusahaan 
ditolak. 
Sebagian investor menganggap Debt to Equity Ratio adalah besarnya tanggung jawab perusahaan 
terhadap pihak ketiga yaitu kreditur yang memberikan pinjaman kepada perusahaan. Semakin besar 
nilai Debt to Equity Ratio menandakan struktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan dana 
dari pihak kreditur untuk menghasilkan laba, hal ini adalah dampak buruk bagi perusahaan dimata 
investor, karena tingkat hutang semakin tinggi berarti beban bunga perusahaan akan semakin besar 
dan akan mengurangi keuntungan. Dengan tingkat hutang yang tinggi dan dibebankan kepada 
pemegang saham, tentu akan meningkatkan risiko investasi kepada para pemegang saham 
(Verawaty, 2015: 81). Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
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Suselo, dkk. (2015), Asmirantho dan Elif (2015) dan Agustria dan Khuzaini (2016) yang 
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. 
PENGARUH NET PROFIT MARGIN TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN 
Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk variabel Net Profit Margin adalah α = 0,314 > 
0,05; menandakan bahwa Net Profit Margin tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham 
perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak, sehingga hipotesis yang 
menyatakan dugaan adanya pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham perusahaan ditolak.  
Nilai Net Profit Margin menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola penjualannya 
dalam mencari laba. Semakin tinggi nilai Net Profit Margin semakin efisien perusahaan mendapat 
laba dari penjualan. Sebaliknya jika Net Profit Margin rendah menunjukkan ketidakmampuan 
perusahaan memperoleh laba dari penjualan dan mengelola biaya-biaya yang timbul dari kegiatan 
operasional perusahaan, sehingga menyebabkan investor tidak tertarik untuk membeli saham yang 
berakibat menurunkan harga saham. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Pratama dan Teguh (2014), Wijaya, dkk. (2014), yang menyatakan bahwa Net Profit 
Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. 
4. PENUTUP 
SIMPULAN  
Hasil penelitian menyatakan bahwa hanya variabel Return On Equity berpengaruh terhadap harga 
saham perusahaan. Sedangkan variabel lain yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit 
Margin tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2015. 
KETERBATASAN 
Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  
1. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan yang 
berturut-turut masuk dalam Indeks LQ 45 periode 2013-2015, sehingga kurang mewakili seluruh 
perusahaan (45 perusahaan).  
2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yaitu Current Ratio, Return On 
Equity, Debt to Equity Ratio, dan Net Profit Margin sementara masih terdapat variabel independen 
lain yang dapat digunakan.  
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SARAN 
Berdasarkan simpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang bermanfaat sebagai berikut 
1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel perusahaan tidak hanya terbatas pada 
perusahaan yang berturut-turut masuk dalam Indeks LQ 45, tetapi dapat dikembangkan dengan 
menambah perusahaan lain dengan periode penelitian yang lebih panjang, dengan tujuan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik.  
2. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan atau mengganti beberapa variabel independen yang 
dimungkinkan berpengaruh terhadap kebijakan harga saham perusahaan. 
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